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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi politik mahasiswa PMP-KN FIS 
UNESA dalam Pemilihan Umum Raya (PEMIRA) Himpunan Mahasiswa Program Studi ( HIMAPRO)  
jurusan PMP-KN tahun 2013 danpersepsi mahasiswa PMP-KN FIS UNESA terhadap peran kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 dalam perwujudan nilai-nilai demokrasi. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskritif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa jurusan 
PMP-KN FIS UNESA yang aktif sebanyak 1505 mahasiswa. Sampelpenelitian ini berjumlah 150 
mahasiswa diambil dengan teknik cluster sample. Metode pengumpulan data yang digunakan adalahangket 
dan wawancara.Penelitian ini menghasilkan data partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2007 
rendah (33,84%) dan termasuk partisipasi politik tertekan (apatis), partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 rendah (46,90%) dan termasuk partisipasi politik militant radikal, partisipasi politik 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 rendah (47,02) dan termasuk partisipasi politik militant radikal, 
partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 tinggi (51,69%) dan termasuk partisipasi politik 
militant radikal, partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 tinggi (56,72%) dan termasuk 
partisipasi politik aktif, partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 tinggi (69,43%) dan 
termasuk partisipasi politik aktif. Hasil kedua yang diperoleh dalam penelitian ini adalah persepsi 
mahasiswa PMP-KN FIS UNESA menyatakan bahwa kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013berperan dalam perwujudan nilai-nilai demokrasi. 
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Abstract 
The purpose of this study is to describe the political participation of PMP KN-FIS UNESA collages in 
“Pemilihan Umum Raya (PEMIRA) Himpunan Mahasiswa Program (HIMAPRO)” and their perception of 
the role of PEMIRA HIMAPRO department of PMP-KN in 2013 in the realization of democratic values. 
This research was quantitative descriptive research. The population was all active students of PMP KN-
FIS UNESA department, totaled 1505 students. This research sample was totaled 150 students taken by 
Cluster Sample method. The data collection methods used was questionnaires and interviews. The results 
of this study indicate that political participation of PMP-KN class 2007 is lower (33,84%) and included in 
depressed political participation (apathy), political participation of PMP-KN class 2008 is lower (46,90%) 
included in radical militant participation , class 2009 is low (47,02%) included in radical militant 
participation, class 2010 is high (51,69%) included in radical militant, class 2011 high (56,72%) included 
in active political, and class 2012 is high (69,43%) included in active political. The second result of this 
research is the perception of PMP-KN FIS UNESA students stated that the activities of PEMIRA 
HIMAPRO of PMP-KN department in 2013 role in the embodiment of democratic values. 
Keywords : Political Participation, College Student, Pemilihan Umum Raya.   
 
 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan dari pendidikan ialah menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan, dan memperkaya ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan dapat mengikuti 
perkembangan zaman. Maka dari itu aktivitas mahasiswa 
dan kampus kususnya tidak hanya difokuskan kedalam 
bidang akademik. Disamping pembelajaran akademik, 
dalam bidang non akademik kampus juga memberikan 
pelatihan kepada mahasiswa dalam bidang keorganisasian 
dan kepemimpinan. Berhubungan dengan hal tersebut, 
mahasiswa di kampus bukan sekedar menyerap ilmu 
pengetahuan dari bangku kuliah, namun juga melakukan 
berbagai macam aktivitas yang bernuansa sosial-politik. 
Ketika pembahasan lebih di fokuskan pada aktivitas sosial 
politik maka aktivitas-aktivitas sosial politik tersebut 
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dapat berupa kegiatan UKM ataupun kegiatan 
keorganisasian intern di kampus.  
Mahasiswa dengan berbagai peran sosialnya dapat 
melakukan aktivitas-aktivitas sosial-politik. Aktivitas 
tersebut dapat dilihat pada fenomena pemerintahan 
mahasiswa sebagai wujud dari politik yang ada di 
kampus. Fokus politik kampus merupakan segala 
kebijakan yang digulirkan oleh lembaga mahasiswa itu 
sendiri (internal) atau oleh birokrasi kampus, seperti 
jurusan, fakultas atau universitas (eksternal). Politik 
kampus dalam konteks  internal dapat dilihat pada 
pemerintahan mahasiswa. Pemerintahan mahasiswa lahir 
dari kebutuhan mahasiswa untuk mengaspirasikan, 
menyalurkan dan menuntut hak-hak politik. Basis 
keberadaan pemerintahan mahasiswa adalah mahasiswa 
secara keseluruhan, sehingga partisipasi mahasiswa dalam 
politik kampus menjadi paling utama. 
Raga Maran (2001:147) mendefinisikan partisipasi 
politik sebagai usaha terorganisir oleh para warga negara 
untuk memilih pemimpin-pemimpin mereka dan 
mempengaruhi bentuk dan jalannya kebijaksanaan 
umum. 
Partisipasi politik dalam konteks ini merupakan 
keikutsertaan atau keterlibatan mahasiswa dalam agenda-
agenda politik, seperti Pemilihan Umum Raya 
(PEMIRA), penandatanganan petisi, audiensi dengan 
birokrasi kampus, menghadiri kongres atau musyawarah 
mahasiswa (Musma), aksi massa dan lain sebagainya 
yang bertujuan untuk merealisasikan hak-hak politik 
mahasiswa. Milbrath M.L. Goel (Faturrohman,2002:191) 
mengidentifikasi tujuh bentuk partisipasi politik 
individual antara lain : 
a. Apathetic 
inactives yaitu tidak beraktivitas yang partisipatif, 
tidak pernah memilih 
b. Passive 
supporters yaitu memilih secara regular atau teratur, 
menghadiri parade patriotic, membayar seluruh 
pajak, mencintai Negara. 
c. Contact 
specialist yaitu pejabat penghubung local (daerah), 
propinsi dan nasional dalam masalah-masalah 
tertentu. 
d. Communicat
ors yaitu mengikuti informasi-informasi politik, 
terlibat dalam diskusi-diskusi, menulis surat dalam 
editor surat kabar, mengirim pesan-pesan dukungan 
dan protes terhadap pemimpin-pemimpin politik. 
e. Party and 
campaign workers yaitu bekerja untuk partai politik 
atau kandidat, meyakinkan orang lain tentang 
bagaimana memilih, menghadiri pertemuan-
pertemuan, menyumbang uang pada partai politik 
atau kandidat, bergabung dan mendukung partai 
politik, dipilih menjadi kandidat partai politik 
f. Community 
activists yaitu bekerja dengan orang lain berkaitan 
dengan masalah-masalah local, keanggotaan aktif 
dalam organisasi kemasyarakatan, melakukan kontak 
terhadap pejabat-pejabat berkenaan dengan isu-isu 
social 
g. Protesters 
yaitu bergabung dengan demonstrasi-demonstrasi 
public dijalanan, melakukan kerusuhan bila perlu, 
melakukan protes keras bila pemerintah melakukan 
sesuatu yang salah, menghadapi pertemuan-
pertemuan protes, menolak mematuhi aturan-aturan. 
Selain itu Milbrath dan Goel 
(Surbakti,1999:143)membedakan partisipasi menjadi 
empat kategori yaitu : 
a. Apatis. Apatis artinya orang yang tidak berpartisipasi 
dan menarik diri dari proses politik. 
b. Spectator. Spectator artinya orang yang setidak-
tidaknya pernah ikut memilih dalam pemilihan 
umum. 
c. Gladiator. Gladiator artinya mereka yang secara 
aktif terlibat dalam proses politik, yakni 
komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap 
muka, aktivis partai dan pekerja kampanye, serta 
aktivis masyarakat. 
d. Pengkritik. Pengkritik artinya dalam bentuk 
partisipasi tidak konvensional. 
Kemudian dari konsep tersebut, partisipasi politik 
dapat diklasifikasikan menjadi empat tipe partisipasi 
politik menurut konsep Paige(Faturrohman,2002:191) 
yaitu : 
a. Partisipasi politik aktif, apabila seseorang memiliki 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada 
pemerintah yang tinggi. 
b. Partisipasi politik pasif tertekan (apatis), apabila 
kesadaran politik dan kepercayaan kepada 
pemerintah rendah. 
c. Partisipasi politik militan radikal, apabila kesadaran 
politik tinggi tetapi kepercayaan kepada pemerintah 
sangat rendah. 
d. Partisipasi politik pasif, apabila kesadaran politik 
sangat rendah tetapi kepercayaan kepada pemerintah 
sangat tinggi. 
Fungsi pemilihan umum raya selain untuk memilih 
ketua sebuah organisasi mahasiswa juga berfungsi 
sebagai media partisipasi mahasiswa pada sistem politik 
kampus.  
Pemilihan umum raya atau sering disebut PEMIRA 
adalah kegiatan tahunan yang dilaksanakan oleh 
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya (UNESA) 
termasuk juga pada Jurusan Pendidikan Moral Pancasila 
dan Kewargaan Negara (PMP-KN). Dilingkungan jurusan 
PMP-KN sebelum masa jabatan keorganisasian tahun 
2013 kegiatan tersebut merupakan program kerja tahunan 
organisasi mahasiswa Dewan Legislatif Mahasiswa 
Jurusan (DLM-J).  Prosedur dan ketentuan pelaksanaan 
pemilihan umum raya pada umumnya dilaksanakan 
seperti layaknya pemilihan umum yang biasa terjadi di 
masyarakat. 
Untuk menyelenggarakan pemilihan umum raya, dewan 
legislatif mahasiswa akan membentuk (KPUR).   
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Komisi Pemilihan Umum Raya yang  tidak berbeda 
dengan (KPU)Komisi Pemilihan Umum  di Indonesia. 
Tahap-tahap pada pemilihan umum raya nyaris sama 
persis dengan pemilihan umum nasional.yang mana terdiri 
dari tahap penjaringan calon, masa kampanye, masa  
tenang dan masa pencoblosan. Calon bisa perseorangan 
atau diajukan komunitas tertentu. Meski demikian pada 
masa kampanye masing-masing calon akan membentuk 
tim sukses yang membantu dan mendukung calon 
bersangkutan. 
Berhubungan dengan hal tersebut, Pemilihan Umum 
Raya dilaksanakan dalam rangka pemilihan wakil 
mahasiswa yang akan menduduki sebagai seorang 
pemimpin di dalam suatu badan organisasi 
kemahasiswaan. Maka dari itu, seluruh mahasiswa yang 
masih aktif dalam perkuliahan berhak mengikuti dan ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan Pemilihan Umum Raya. 
Dengan harapan mahasiswa dapat menyalurkan partisipasi 
sebagai gambaran harapan tentang pemimpin yang akan 
mereka pilih sebagai wakil mahasiswa sesuai dengan 
harapan mereka masing-masing. Namun pada 
kenyataanya pada jurusan PMP-KN FIS UNESA respon 
mahasiswa terhadap kegiatan PEMIRA dapat dikatakan 
rendah.hal tersebut dapat terlihat dari data pengguna hak 
suara pada PEMIRA jurusan tahun 2009,2010, dan 2011. 
Yang hasilnya adalah pengguna hak pilih yang 
menggunakan hak pilih mereka dalam PEMIRA jurusan 
PMP-KN tahun 2009 adalah 30,10 % dari DPT yang 
berjumlah 1326 mahasiswa, pengguna hak suara yang 
menggunakan hak suara pada kegiatan PEMIRA jurusan 
PMP-KN tahun 2010 terdapat 30,2% dari keseluruhan 
DPT yang berjumlah 1412 mahasiswa, pengguna hak 
suara yang menyalurkan suara pada kegiatan PEMIRA 
jurusan PMP-KN tahun 2011 terdapat 35,02% dari 
keseluruhan DPT yang berjumlah 1453 mahasiswa. 
Keadaan tersebut tidak menunjukan hubungan yang 
seharusnya ketika dilihat dari studi pembelajaran mata 
kuliah yang berkaitan dengan persoalan sosial-politik 
pada jurusan PMP-KN. Namun pada tahun 2013 PEMIRA 
tidak lagi dilakukan dalam lingkup jurusan untuk memilih 
calon ketua BEM-J dan DLM-J. PEMIRA pada tahun 
2013 ini dilaksanakan pada tiap-tiap prodi dalam satu 
jurusan secara serempak dalam satu hari. PEMIRA 
tersebut dimaksudkan untuk memilih ketua HIMAPRO 
yang fungsinya menggantikan BEM-J dan DLM-J. Maka 
dari itu, terjadi suatu fenomena yang lain dari biasanya 
dimana sebelum tahun 2013 PEMIRA dilakukan dalam 
lingkup jurusan yang mana menaungi empat prodi,  
namun pada tahun ini masing-masing prodi melaksanakan 
PEMIRA. Mengingat adanya perubahan organisasi 
tersebut maka perlu diteliti apakah ada perbedaan dan 
pertambahan tingkat partisipasi, dan apakah akan 
membentuk kehidupan demokratis. Hal tersebut yang 
mendasari munculnya penelitian dengan judul  
“Partisipasi Politik Mahasiswa  dalam Pemilihan Umum 
Raya jurusan tahun 2013 sebagai Upaya Pembentukan 
Kehidupan Demokratis dilingkungan PMP-KN FIS 
UNESA” dengan rumusan masalah yaitu : 1) Bagaimana 
tingkat partisipasi politik mahasiswa PMP-KN FIS 
UNESA dalam pemilihan umum raya jurusan tahun 2013? 
dan 2) Bagaimana persepsi mahasiswa PMP-KN FIS 
UNESA terhadap peran kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013 dalam perwujudan nilai-
nilai demokrasi? 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif dirasa cocok karena berusaha untuk 
mendiskripsikan Tingkat Partisipasi Politik Mahasiswa  
dalam PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
dan persepsi mahasiswa PMP-KN FIS UNESA terhadap 
peran kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 dalam perwujudan nilai-nilai demokrasi. 
Melalui metode ini diharapkan mampu memaparkan 
masalah dengan jelas, menyeluruh dan mendalam.  
Lokasi yang digunakan ialah Pemilihan Umum Raya 
(PEMIRA) jurusan PMP-KN yang akan diadakan 
dihalaman jurusan PMP-KN FIS UNESA. Kegiatan 
PEMIRA jurusan PMP-KN dilaksanakan rutin setiap satu 
tahun sekali yaitu pada akir pemerintahan organisasi 
BEM-DLM jurusan tiap tahun jabatannya.  
Menurut Arikunto (1999:99), populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian ini. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh bagian yang ikut 
berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan Pemilu Raya 
(PEMIRA) jurusan PMP-KN 2013, baik panitia 
penyelenggara, nara sumber sebagai partisipator politik, 
dan orang- orang yang ikut sebagai pesertaa. Jumlah 
peserta dalam kegiatan ini adalah 1500 orang, yang mana 
terdiri dari 41 mahasiswa PMP-KN angkatan 2007, 72 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2008, 240 mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2009, 296 mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2010, 340 mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 
dan 511 mahasiswa PMP-KN angkatan 2012. Sampel 
adalah sebagian/wakil populasi yang diteliti. Apabila 
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25%, atau lebih. ( Arikunto 2006:131). 
Dalam penelitian ini dikarenakan jumlah populasi 
terlalu besar maka diambil 10% dari populasi yang ada. 
Dan sampel  terdiri dari 4 mahasiswa PMP-KN angkatan 
2007, 7 mahasiswa PMP-KN angkatan 2008, 24 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2009, 30 mahasiswa PMP-
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KN angkatan 2010, 34 mahasiswa PMP-KN angkatan 
2011 dan 51 mahasiswa PMP-KN angkatan 2012.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 1) Angket, Angket adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2009:142). Teknik 
pengumpulan data angket pada penelitian ini adalah 
pengumpulan data primer penelitian, dan bersifat 
utama.Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket tertutup, yaitu salah saatu jenis 
angket dimana item pernyataan pada angket juga disertai 
beberapa kemungkinan jawaban sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang dinilainya paling disukai. 
Angket digunakan untuk mencari tingkat partisipasi 
mahasiswa dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO PMP-
KN tahun 2013 dan juga persepsi mahasiswa PMP-KN 
FIS UNESA terhadap peran kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 dalam 
perwujudan nilai-nilai demokrasi. 2) Wawancara, 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara verbal, untuk mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/ kecil. Dalam wawancara peneliti 
menerima informasi yang diberikan oleh informan tanpa 
membantah, mengecam, menyetujui atau tidak 
menyetujuinya. (Sugiyono, 2009:137). Dalam penelitian 
ini pihak yang diwawancarai dibedakan antara : 
perwakilan panitia/ pembicara di kegiatan Pemilihan 
Umum Raya Jurusan PMP-KN 2013, dan juga Pembina 
kemahasiswaan jurusan PMP-KN FIS UNESA tahun 
2013.  
Analisis data merupakan langkah yang digunakan 
untuk menggeneralisasikan atau menarik kesimpulan. 
Data dari penelitian harus dianalisis agar peruji 
kebenarannya. Analisis data dilakukan dengan statistik 
angka dan kemudian dideskriptifkan, karena tidak 
mungkin pembaca mampu mengetahui isi dari penelitian 
tanpa adanya analisis data. Statistik berarti cara-cara 
ilmiah yang mempersiapkan untuk mengumpulkan data, 
menyusun, menyajikan dan menganalisis, dapat berwujud 
angka-angka. Lebih jauh lagi statistik yang diharapkan 
dapat menyediakan jawaban untuk menarik kesimpulan-
kesimpulan yang benar serta untuk mengambil keputusan 
yang baik. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dalam bentuk 
prosentase. dengan rumus sebagai berikut: 
P =  100% 
P = Hasil akhir dalam prosentase 
n = Nilai realita hasil dalam angket 
N = Nilai maksimum, yaitu jumlah responden dikalikan 
nilai tertinggi.  
Data yang diperoleh melalui angket perlu 
dikuantifkan terlebih dahulu, dengan menentukan skor 
terhadap angket dan setiap nomor terdiri atas lima pilihan 
jawaban dengan skor berbeda pada tiap pilihan adalah 
sebagai berikut : 
Jawaban sangat setuju  = skor 4 
Jawaban setuju   = skor 3 
Jawaban tidak setuju  = skor 2 
Jawaban sangat tidak setuju = skor 1 
Selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat 
dikualifikasikan maka perlu ditentukan criteria penilaian 
sebagai berikut : 
76% - 100% = Sangat Berperan/ sangat tinggi 
51% - 75% = Berperan/ tinggi 
25% - 50% = Tidak berperan/ rendah 
1% - 25% = Sangat tidak berperan / sangat rendah 
 Kemudian hasil dari perhitungan berupa 
prosentase dan dijelaskan secara deskriptif. Dengan 
demikian akan diperoleh kebenaran data yang dapat 
menggambarkan tingkat partisipasi politik mahasiswa 
PMP-KN FIS UNESA dalam kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 dan juga 
persepsi mahasiswa PMP-KN FIS UNESA terhadap 
peran kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 dalam perwujudan nilai-nilai demokrasi 
 
HASIL  
1. Tingkat Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN FIS 
UNESA. 
Tabel 1 partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2007 FIS UNESA 
Sub 
Variabel Indikator Sub Variable Skor 
Sikap 
Partisipatif  
Kepedulian 
Politik 
Mengikuti 
informasi politik  
38 
Mengikuti 
kegiatan politik 
41 
Keyakinan 
politik 
Kegigigihan 
memperjuangkan 
pendapat 
12 
Keyakinan 
terhadap pilihan 
6 
Factor-
faktor yang 
mempengar
uhi 
partisipasi 
politik 
Kesadaran 
politik 
Pengetahuan 
terhadap 
lingkungan politik 
15 
Ketertarikan 
terhadap 
lingkungan politik 
13 
503 
Partisipasi Politik dan Demokrasi 
500 
Kepercayaan 
terhadap 
pemerintahan 
Penilaian terhadap 
pemerintahan 
19 
Kesesuaian 
karakter calon 
pemimipin 
13 
Skor total 157 
Skor tertinggi 464 
Prosentase (%) 33,84 
Berdasarkan tabel 1 prosentase partisipasi politik 
mahasiswa angkatan 2007 menunjukan angka 33,84%. 
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa partisipasi politik 
yang ada pada mahasiswa PMP-KN angkatan 2007 FIS 
UNESA dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan 
PMP-KN tahun 2013 tergolong rendah. Prosentase yang 
didapatkan 
 
dengan cara penyebaran angket terhadap 4 
responden tersebut telah mewakili partisipasi politik 
yang dimiliki oleh mahasiswa PMP-KN angkatan 
2007 FIS UNESA dalam mengikuti kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013. 
Tabel 2 partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 FIS UNESA 
Sub 
Variabel 
Indikator Sub Variable Skor 
Sikap 
Partisipatif  
Kepedulian 
Politik 
Mengikuti 
informasi politik  
85 
Mengikuti 
kegiatan politik 
117 
Keyakinan 
politik 
Kegigigihan 
memperjuangkan 
pendapat 
24 
Keyakinan 
terhadap pilihan 
14 
Faktor-
faktor yang 
mempengar
uhi 
partisipasi 
politik 
Kesadaran 
politik 
Pengetahuan 
terhadap 
lingkungan politik 
35 
Ketertarikan 
terhadap 
lingkungan politik 
44 
Kepercayaan 
terhadap 
pemerintahan 
Penilaian terhadap 
pemerintahan 
32 
Kesesuaian 
karakter calon 
pemimipin 
35 
Skor total 386 
Skor tertinggi 832 
Prosentase  46,90 
Berdasarkan tabel 2 prosentase partisipasi 
politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 FIS 
UNESA menunjukan angka 46,90%. Hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa partisipasi politik yang ada 
pada mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 FIS 
UNESA dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013 tergolong rendah. 
Prosentase yang didapatkan dengan cara penyebaran 
angket terhadap 7 responden tersebut telah mewakili 
partisipasi politik yang dimiliki oleh mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2008 FIS UNESA dalam 
mengikuti kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan 
PMP-KN tahun 2013. 
Tabel 3 partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2009 FIS UNESA 
Sub 
Variabel 
Indikator Sub Variable Skor 
Sikap 
Partisipatif  
Kepedulian 
Politik 
Mengikuti 
informasi politik  
285 
Mengikuti 
kegiatan politik 
359 
Keyakinan 
politik 
Kegigigihan 
memperjuangkan 
pendapat 
95 
Keyakinan 
terhadap pilihan 
45 
Factor-
faktor yang 
mempengar
uhi 
partisipasi 
politik 
Kesadaran 
politik 
Pengetahuan 
terhadap 
lingkungan politik 
150 
Ketertarikan 
terhadap 
lingkungan politik 
127 
Kepercayaan 
terhadap 
pemerintahan 
Penilaian terhadap 
pemerintahan 
126 
Kesesuaian 
karakter calon 
pemimipin 
122 
Skor total 1309 
Skor tertinggi 2784 
Prosentase 47,02 
Berdasarkan tabel 3 prosentase partisipasi 
politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 
menunjukan angka 46,44%. Hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 FIS UNESA 
dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-
KN tahun 2013 tergolong rendah. Prosentase yang 
didapatkan dengan cara penyebaran angket terhadap 
24 responden tersebut telah mewakili partisipasi 
politik yang dimiliki oleh mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2009 FIS UNESA dalam mengikuti 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013. 
Tabel 4 partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2010 FIS UNESA 
Sub 
Variabel 
Indikator Sub Variable Skor 
Sikap 
Partisipatif  
Kepedulian 
Politik 
Mengikuti 
informasi politik  
357 
Mengikuti 
kegiatan politik 
522 
Keyakinan 
politik 
Kegigigihan 
memperjuangkan 
pendapat 
120 
Keyakinan 
terhadap pilihan 
69 
Faktor-
faktor yang 
mempengar
uhi 
partisipasi 
politik 
Kesadaran 
politik 
 
Pengetahuan 
terhadap 
lingkungan 
politik 
188 
Ketertarikan 
terhadap 
lingkungan 
politik 
182 
Kepercayaan 
terhadap 
pemerintahan 
Penilaian 
terhadap 
pemerintahan 
171 
Kesesuaian 190 
4  
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karakter calon 
pemimipin 
Skor total 1799 
Skor tertinggi 3480 
Prosentase 51,69 
Berdasarkan tabel 4 prosentase partisipasi politik 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 menunjukan 
angka 51,69%. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
partisipasi politik yang ada pada mahasiswa PMP-
KN angkatan 2010 FIS UNESA dalam kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
tergolong tinggi. Prosentase yang didapatkan 
dengan cara penyebaran angket terhadap 30 
responden tersebut telah mewakili partisipasi politik 
yang dimiliki oleh mahasiswa PMP-KN angkatan 
2010 FIS UNESA dalam mengikuti kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013. 
Tabel 5 partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2011 FIS UNESA 
Sub 
Variabel 
Indikator Sub Variable Skor 
Sikap 
Partisipatif  
Kepedulian 
Politik 
Mengikuti 
informasi politik  
481 
Mengikuti 
kegiatan politik 
632 
Keyakinan 
politik 
Kegigigihan 
memperjuangkan 
pendapat 
156 
Keyakinan 
terhadap pilihan 
80 
Factor-
faktor yang 
mempengar
uhi 
partisipasi 
politik 
Kesadaran 
politik 
Pengetahuan 
terhadap 
lingkungan 
politik 
235 
Ketertarikan 
terhadap 
lingkungan 
politik 
232 
Kepercayaan 
terhadap 
pemerintahan 
Penilaian 
terhadap 
pemerintahan 
198 
Kesesuaian 
karakter calon 
pemimipin 
226 
Skor total 2240 
Skor tertinggi 3949 
Prosentase 56,72 
Berdasarkan tabel 5 prosentase partisipasi 
politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 
menunjukan angka 56,72%. Hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 FIS UNESA 
dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-
KN tahun 2013 tergolong tinggi. Prosentase yang 
didapatkan dengan cara penyebaran angket terhadap 
34 responden tersebut telah mewakili partisipasi 
politik yang dimiliki oleh mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2011 FIS UNESA dalam mengikuti 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013. 
Tabel 6 partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2012 FIS UNESA 
Sub 
Variabel 
Indikator Sub Variable Skor 
Sikap Kepedulian Politik Mengikuti 750 
Partisipati
f  
informasi politik  
Mengikuti 
kegiatan politik 
1128 
Keyakinan politik Kegigigihan 
memperjuangkan 
pendapat 
268 
Keyakinan 
terhadap pilihan 
144 
Faktor-
faktor 
yang 
mempeng
aruhi 
partisipasi 
politik 
Kesadaran politik Pengetahuan 
terhadap 
lingkungan 
politik 
395 
Ketertarikan 
terhadap 
lingkungan 
politik 
434 
Kepercayaan 
terhadap 
pemerintahan 
Penilaian 
terhadap 
pemerintahan 
362 
Kesesuaian 
karakter calon 
pemimipin 
418 
Skor total 3899 
Skor tertinggi 5616 
Prosentase 69,43 
Berdasarkan tabel 6 prosentase partisipasi 
politik mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 
menunjukan angka 69,43%. Hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 FIS UNESA 
dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-
KN tahun 2013 tergolong tinggi. Prosentase yang 
didapatkan dengan cara penyebaran angket terhadap 
51 responden tersebut telah mewakili partisipasi 
politik yang dimiliki oleh mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2012 FIS UNESA dalam mengikuti 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013. 
2. Persepsi mahasiswa PMP-KN FIS UNESA 
terhadap peran kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013 dalam perwujudan 
nilai-nilai demokrasi. 
Tabel 7 persepsi mahasiswa PMP-KN angkatan 
2007 
Mahasiswa Angkatan 2007 
a. Perwujudan nilai mengakui dan 
menganggap wajar adanya 
keanekaragaman  
56,25% Berperan  
b. Perwujudan nilai menjamin 
terselenggaranya perubahan secara 
damai dalam suatu masyarakat pada 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013 
62,5% Berperan  
c. Perwujudan nilai membatasi 
pemakaian kekerasan sampai 
minimum. 
56,25% Berperan  
d. Perwujudan nilai penyelesaian 
perselisihan dengan damai dan 
secara melembaga. 
56,25% Berperan  
e. Perwujudan nilai pergantian 
pemimpin secara teratur. 
81,25% Sangat 
Berperan  
f. Perwujudan nilai menjamin 
tegaknya keadilan. 
65,62% Berperan  
 
505 
Partisipasi Politik dan Demokrasi 
500 
Tabel 8 persepsi mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 
a. Perwujudan nilai mengakui dan 
menganggap wajar adanya 
keanekaragaman. 
57,93% Berperan  
b. Perwujudan nilai menjamin 
terselenggaranya perubahan secara 
damai dalam suatu masyarakat. 
75% Sangat 
berperan  
c. Perwujudan nilai membatasi 
pemakaian kekerasan sampai 
minimum . 
53,57% Berperan  
d. Perwujudan nilai penyelesaian 
perselisihan dengan damai dan 
secara melembaga. 
53,57% Berperan  
e. Perwujudan nilai pergantian 
pemimpin secara teratur. 
64,29% Berperan  
f. Perwujudan nilai menjamin 
tegaknya keadilan. 
55,36% Berperan  
 
Tabel 9 persepsi mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 
a. Perwujudan nilai mengakui dan 
menganggap wajar adanya 
keanekaragaman. 
61,23% Berperan  
b. Perwujudan nilai menjamin 
terselenggaranya perubahan secara 
damai dalam suatu masyarakat. 
60,42% Berperan  
c. Perwujudan nilai membatasi 
pemakaian kekerasan sampai 
minimum. 
56,25% Berperan  
d. Perwujudan nilai penyelesaian 
perselisihan dengan damai dan 
secara melembaga. 
54,17% Berperan  
e. Perwujudan nilai pergantian 
pemimpin secara teratur. 
67,71% Berperan  
f. Perwujudan nilai menjamin 
tegaknya keadilan  
61,46% Berperan  
Tabel 10 persepsi mahasiswa PMP-KN angkatan 
2010 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 
a. Perwujudan nilai mengakui dan 
menganggap wajar adanya 
keanekaragaman. 
66,42% Berperan  
b. Perwujudan nilai menjamin 
terselenggaranya perubahan secara 
damai dalam suatu masyarakat. 
72,5% Berperan  
c. Perwujudan nilai membetasi 
pemakaian kekerasan sampai 
minimum. 
61,67% Berperan  
d. Perwujudan nilai penyelesaian 
perselisihan dengan damai dan 
secara melembaga. 
54,17% Berperan  
e. Perwujudan nilai pergantian 
pemimpin secara teratur. 
80% Sangat 
berperan  
f. Perwujudan nilai menjamin 
tegaknya keadilan. 
68,75% Berperan  
Tabel 11 persepsi mahasiswa PMP-KN angkatan 
2011 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 
a. Perwujudan nilai mengakui dan 
menganggap wajar adanya 
keanekaragaman. 
68,64% Berperan  
b. Perwujudan nilai menjamin 
terselenggaranya perubahan secara 
damai dalam suatu masyarakat. 
71,57% Berperan  
c. Perwujudan nilai membatasi 
pemakaian kekerasan sampai 
minimum pada kegiatan. 
63,72% Berperan  
d. Perwujudan nilai penyelesaian 
perselisihan dengan damai dan 
62,25% Berperan  
secara melembaga. 
e. Perwujudan nilai pergantian 
pemimpin secara teratur. 
79,41% Sangat 
berperan  
f. Perwujudan nilai menjamin 
tegaknya keadilan. 
72,06% Berperan  
Tabel 12 partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2012 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 
a. Perwujudan nilai mengakui dan 
menganggap wajar adanya 
keanekaragaman. 
66,01% Berperan  
b. Perwujudan nilai menjamin 
terselenggaranya perubahan secara 
damai dalam suatu masyarakat. 
71,57% Berperan  
c. Perwujudan nilai membetasi 
pemakaian kekerasan sampai 
minimum. 
63,72% Berperan  
d. Perwujudan nilai penyelesaian 
perselisihan dengan damai dan 
secara melembaga. 
62,25% Berperan  
e. Perwujudan nilai pergantian 
pemimpin secara teratur. 
74,02% Berperan  
f. Perwujudan nilai menjamin 
tegaknya keadilan. 
72,3% Berperan  
 
PEMBAHASAN 
1. Tingkat partisipasi politik mahasiswa PMP-KN FIS 
UNESA dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013. 
Partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang 
atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif 
dalam kehidupan politik, yaitu dengan jalan  memilih 
pemimpin negara dan secara langsung maupun tidak 
langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah. 
Begitu pula yang terjadi pada lingkup jurusan PMP-
KN FIS UNESA ketika diadakannya kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013. 
Masyarakat jurusan PMP-KN dalam hal ini 
mahasiswa jurusan PMP-KN mempunyai tuntutan 
berlaku partisipatif dalam menyikapi adanya 
kegiatan ini. Hal tersebut dikarenakan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan ini akan mempengaruhi 
kehidupan sosial politik mereka sesuai dengan 
pemegang roda pemerintahan organisasi 
kemahasiswaan. 
Berbeda dari tahun sebelumnya yang mana 
ditingkat jurusan pemerintahan mahasiswa hanya 
dipegang dua badan keorganisasian yaitu BEMJ-
DLMJ. Mulai tahun 2013 ini pemerintahan 
organisasi kemahasiswaan kewenangannya tidak lagi 
dilimpahkan ditingkat jurusan  namun ditiap-tiap 
program studi (PRODI) dan keorganisasiannya 
disebut dengan Himpunan Mahasiswa Prodi 
(HIMAPRO). Jadi dilingkup jurusan PMP-KN akan 
ada tiga badan keorganisasian mahasiswa yaitu 
HIMAPRO Ilmu hukum yang akan menduduki 
pemerintahan organisasi kemahasiswaan mahasiswa 
prodi S1 Ilmu hukum, HIMAPRO PPKn yang akan 
menduduki pemerintahan organisasi mahasiswa 
prodi S1 PPKn, dan yang terakhir adalah HIMAPRO 
Ilmu Administrasi Negara yang akan menduduki 
pemerintahan organisasi mahasiswa prodi S1 Ilmu 
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Administrasi Negara dan mahasiswa D3 
Administrasi Negara. 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui tingkat partisipasi politik mahasiswa 
jurusan PMP-KN FIS UNESA dalam mengikuti 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 maka partisipasi politik mahasiswa PMP-
KN akan dijabarkan berdasarkan tahun angkatan 
mahasiswa PMP-KN FIS UNESA, yang mana terdiri 
dari mahasiswa PMP-KN angkatan 2007, mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2008, mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2009,  mahasiswa PMP-KN angkatan 2010, 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2011, dan mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2012. 
a. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2007 dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN  tahun 2013. 
Partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2007 dalam 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 tergolong rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari data pengujian angket terhadap 
responden yang mana menghasilkan data 
prosentase 33,84% dan tergolong rendah. Ketika 
ditelaah kategori partisipasi politik menurut 
Milbrath dan Goel, maka mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2007 termasuk kategori apatis yang 
mana masyarakatnya cenderung berlaku tidak 
partisipatif dan menarik diri dari proses politik. 
Dan ketika ditelaah kedalam konsep Paige 
terhadap tipe partisipasi politik, maka partisipasi 
politik mahasiswa jurusan PMP-KN angkatan 
2007 tergolong partisipasi politik tertekan 
(apatis), yang mana kesadaran politik dan 
kepercayaan terhadap pemerintahan yang 
dimiliki oleh mahasiswa PMP-KN angkatan 
2007 tergolong rendah. 
Golongan putih (Golput) pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2007 tergolong tinggi. 
Golput pada mahasiswa PMP-KN angkatan 
2007 disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Motivasi .  
Yang masuk ke dalam factor motivasi 
adalah anggapan bahwa tidak penting 
mengikuti informasi seputar pelaksanaan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 dan juga rendahnya kesadaran 
pentingnya berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan politik, tidak adanya keinginan 
dari hasil pelaksanaan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013. 
2. Peserta PEMIRA 
Yang termasuk kedalam faktor ini 
adalah kehadiran dikampus yang jarang 
sehingga mereka kurang mengikuti 
informasi- informasi mengenai kegiatan 
sosial politik yang ada. 
3. Sosialisasi  
Yang masuk kedalam faktor ini adalah 
menganggap bahwa informasi dari panitia 
KPURJ tentang waktu,tempat maupun 
teknik kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN 2013 dirasa kurang jelas. 
Kedua, tidak mengetahui persiapan 
pelaksanaan kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013 termasuk juga 
kampanye politik kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013. 
Ketiga, tidak mengetahui bahwa PEMIRA 
yang dilaksanakan di jurusan PMP-KN 
pada tahun 2013 diadakan berfungsi untuk 
memilih calon ketua dan wakil ketua 
HIMAPRO dan bukan lagi berfungsi untuk 
memilih calon ketua dan wakil ketua 
BEMJ-DLMJ PMP-KN seperti tahun-tahun 
sebelumnya. 
4. Budaya Politik 
Yang termasuk kedalam faktor ini 
adalah rendahnya kepercayaan terhadap 
kinerja pemerintahan organisasi mahasiswa 
yang ada di jurusan PMP-KN. Kedua, 
merasa tidak tertarik untuk belajar 
berorganisasi di jurusan PMP-KN FIS 
UNESA termasuk juga keinginan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
berorganisasi di jurusan PMP-KN,  begitu 
pula untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang diadakan dan merupakan program dari 
pemerintahan organisasi yang ada di jurusan 
PMP-KN. Ketiga, Merasa bahwa 
pemerintahan organisasi yang ada di jurusan 
PMP-KN selama ini tidak terbebas dari 
orang-orang atau golongan-golongan 
tertentu yang ingin mendapatkan 
keuntungan secara pribadi. Keempat, 
menganggap bahwa kinerja pemerintahan 
organisasi kemahasiswaan tidak baik 
sehingga cenderung tidak menghasilkan 
produk-produk yang nyata bagi jurusan 
PMP-KN FIS UNESA. Kelima, selain itu 
mahaiswa angkatan 2007 merasa bahwa 
kinerja pemerintahan organisasi 
kemahasiswaan jurusan PMP-KN FIS 
UNESA tidak melaksanakan demokrasi 
dalam pembuatan kebijakan yang mereka 
berlakukan. 
5. Kandidat dalam PEMIRA. 
Pertama, merasa kurang mengenal 
kepribadian para calon ketua dan wakil 
ketua HIMAPRO prodi mereka, karena 
mayoritas calon ketua dan wakil ketua 
HIMAPRO yang ada berasal dari 
mahasiswa PMP-KN FIS UNESA angkatan 
2011 dan 2012 yang jauh di bawah mereka, 
dan tentunya kedekatan antara mereka 
tergolong sangat kurang. Kedua, keraguan 
terhadap pendapat bahwa calon ketua dan 
wakil ketua dapat dikatakan orang-orang 
baik dan juga keraguan pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2007 bahwa para calon 
ketua dan juga wakil ketua yang ada di 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
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tahun 2013 akan dapat membawa 
pemerintahan organisasi kemahasiswaan 
jurusan PMP-KN FIS UNESA kearah yang 
lebih baik dari tahun sebelumnya. 
b. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2008 dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN  tahun 2013. 
Partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 dalam 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 tergolong rendah. Hal tersebut 
didapat dari data pengujian angket terhadap 
responden yang menghasilkan data prosentase 
46,90% dan tergolong rendah. Ketika ditelaah 
tipologi partisipasi politik menurut Milbrath dan 
Goel maka mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 
tergolong kategori spectator, yang mana 
setidak-tidaknya diantara mereka ikut memilih 
dalam pemilihan umum yang dilaksanakan. Dan 
ketika ditelaah kedalam konsep Paige terhadap 
tipe partisipasi politik, maka partisipasi politik 
mahasiswa jurusan PMP-KN angkatan 2008 
tergolong partisipasi politik militant radikal, 
yang mana kesadaran politik yang mereka miliki 
tinggi dan kepercayaan terhadap pemerintahan 
yang mereka miliki tergolong rendah. 
Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 lebih baik jika dibandingkan 
partisipasi politik yang ada pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2007. Kepedulian politik 
dalam mengikuti kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013 yang dimiliki oleh 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 tergolong 
tinggi. Selain dari sisi tersebut, terdapat pula sisi 
lain yang ada pada mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 yang bernilai tinggi yakni 
kesadaran politik yang dimiliki oleh mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2008 dalam hal pengetahuan 
terhadap lingkungan politik dimana mereka 
berada.  
Namun, bukan berarti pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2008 tidak terdapat golput. 
Beberapa dari mahasiswa PMP-KN angkatan 
2008 tetap memilih posisi mereka sebagai 
golput. Golput pada mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain:  
1. Sosialisasi 
Pertama, menganggap bahwa informasi dari 
panitia KPURJ tentang waktu,tempat 
maupun teknik kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN 2013 dirasa 
kurang jelas. Kedua, tidak mengetahui 
persiapan pelaksanaan kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
termasuk juga kampanye politik kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013. Ketiga, tidak mengetahui 
bahwa PEMIRA yang dilaksanakan di 
jurusan PMP-KN pada tahun 2013 diadakan 
berfungsi untuk memilih calon ketua dan 
wakil ketua HIMAPRO dan bukan lagi 
berfungsi untuk memilih calon ketua dan 
wakil ketua BEMJ-DLMJ PMP-KN seperti 
tahun-tahun sebelumnya. 
2. Peserta PEMIRA 
Intensitas kehadiran mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2008 ke kampus. 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 yang 
aktif merupakan golongan minoritas dari 
jumlah keseluruhan, karena mayoritas 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2008 telah 
lebih dahulu lulus pada tahun sebelumnya. 
3. Budaya Politik. 
Pertama, merasa bahwa pemerintahan 
organisasi yang ada di jurusan PMP-KN 
selama ini tidak terbebas dari orang-orang 
atau golongan-golongan tertentu yang ingin 
mendapatkan keuntungan secara pribadi.  
Kedua, menganggap bahwa kinerja 
pemerintahan organisasi kemahasiswaan 
tidak baik sehingga cenderung tidak 
menghasilkan produk-produk yang nyata 
bagi jurusan PMP-KN FIS UNESA.  
4. Kandidat dalam PEMIRA 
Pertama, Merasa kurang mengenal 
kepribadian para calon ketua dan wakil 
ketua HIMAPRO prodi mereka, karena 
memang para calon ketua dan wakil ketua 
HIMAPRO yang ada berasal dari 
mahasiswa PMP-KN FIS UNESA angkatan 
2011 dan 2012 yang jauh di bawah mereka, 
dan tentunya kedekatan antara mereka 
tergolong sangat kurang. Kedua, keraguan 
terhadap calon ketua dan wakil ketua 
HIMAPRO yang ada pada PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
dapat dikatakan orang-orang baik. Ketiga, 
keraguan terhadap kemampuan yang 
dimiliki para calon ketua dan juga wakil 
ketua yang ada di PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013 akan dapat 
membawa pemerintahan organisasi 
kemahasiswaan jurusan PMP-KN FIS 
UNESA kearah yang lebih baik dari tahun 
sebelumnya 
c. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2009 dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN  tahun 2013. 
Partisipasi politik pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2009 dalam kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 
2013 tergolong rendah. Hal tersebut dapat 
didapat dari data pengujian angket terhadap 
responden mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 
yang menghasilkan data prosentase 47,04% dan 
tergolong rendah. Ketika ditelaah kedalam 
tipologi partisipasi politik menurut Milbrath dan 
Goel maka mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 
tergolong kategori spectator, yang mana 
setidak-tidaknya diantara mereka ikut memilih 
dalam pemilihan umum yang dilaksanakan. Dan 
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ketika ditelaah kedalam konsep Paige terhadap 
tipe partisipasi politik, maka partisipasi politik 
mahasiswa jurusan PMP-KN angkatan 2009 
tergolong partisipasi politik militant radikal, 
yang mana kesadaran politik yang mereka miliki 
tinggi dan kepercayaan terhadap pemerintahan 
yang mereka miliki tergolong rendah. 
Kepedulian politik dalam pengetahuan yang  
dimiliki oleh mahasiswa PMP-KN angkatan 
2009 tergolong tinggi.  
Dan hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini juga memperoleh bahwa 
kepedulian politik, keyakinan politik, kesadaran 
politik, dan juga kepercayaan terhadap 
pemerintahan yang dimiliki oleh mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2009 lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 dan juga 2007.  Namun, bukan 
berarti pada mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 
tidak terdapat golput. Beberapa dari mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2009 tetap memilih posisi 
mereka sebagai golput. Golput pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2009 disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: 
1. Motivasi 
Menganggap bahwa tidak penting 
mengikuti informasi seputar pelaksanaan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013.  
2. Peserta PEMIRA 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 
sedang disibukan dengan tanggungjawab 
pengerjaan skripsi, sehingga konsentrasi 
yang ada pada diri mereka hanya pada 
pengerjaan skripsi mereka masing-masing.  
3. Sosialisasi  
Pertama, menganggap bahwa informasi 
dari panitia KPURJ tentang waktu,tempat 
maupun teknik kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN 2013 dirasa 
kurang jelas. Kedua, tidak mengetahui 
persiapan pelaksanaan kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
termasuk juga kampanye politik kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013.  
4. Budaya Politik 
Pertama, merasa tidak tertarik untuk 
belajar berorganisasi dijurusan PMP-KN 
FIS UNESA, dan juga keinginan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
berorganisasi dijurusan PMP-KN,  begitu 
pula untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang merupakan program dari pemerintahan 
organisasi yang ada di jurusan PMP-KN. 
Hal tersebut dikarenakan aktifitas 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2009 di 
lingkungan kampus yang terlalu minim dan 
juga karena mereka telah paham dengan 
baik terhadap pengalaman mereka tentang 
bagaimana suasana sosial politik yang ada 
di jurusan PMP-KN FIS UNESA 
dibandingkan pengetahuan angkatan- 
angkatan yang ada di bawah mereka. 
Kedua, merasa bahwa 
pemerintahan organisasi yang ada di jurusan 
PMP-KN selama ini tidak terbebas dari 
orang-orang atau golongan-golongan 
tertentu yang ingin mendapatkan 
keuntungan secara pribadi.  
Ketiga, menganggap bahwa kinerja 
pemerintahan organisasi kemahasiswaan 
tidak baik sehingga cenderung tidak 
menghasilkan produk-produk yang nyata 
bagi jurusan PMP-KN FIS UNESA. 
5. Kandidat dalam PEMIRA. 
Pertama, merasa kurang mengenal 
kepribadian para calon ketua dan wakil 
ketua HIMAPRO prodi mereka, karena 
mayoritas calon ketua dan wakil ketua 
HIMAPRO yang ada berasal dari 
mahasiswa PMP-KN FIS UNESA angkatan 
2011 dan 2012  yang jauh di bawah mereka, 
dan tentunya kedekatan antara mereka 
tergolong sangat kurang. Kedua, keraguan 
terhadap pendapat bahwa calon ketua dan 
wakil ketua dapat dikatakan orang-orang 
baik. Ketiga, keraguan terhadap 
kemampuan para calon ketua dan juga 
wakil ketua yang ada di PMEIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
akan dapat membawa pemerintahan 
organisasi kemahasiswaan jurusan PMP-
KN FIS UNESA kearah yang lebih baik 
dari tahun sebelumnya. 
d. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2010 dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN  tahun 2013. 
Partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 dalam 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 tergolong tinggi. Hal tersebut 
didapat dari data pengujian angket terhadap 
responden yang menghasilkan data prosentase 
51,69%  dan tergolong tinggi. Ketika ditelaah 
tipologi partisipasi politik menurut Milbrath dan 
Goel maka mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 
tergolong kategori spectator, yang mana 
setidak-tidaknya diantara mereka ikut memilih 
dalam pemilihan umum. Dan ketika ditelaah 
kedalam konsep Paige terhadap tipe partisipasi 
politik, maka partisipasi politik mahasiswa 
jurusan PMP-KN angkatan 2010 tergolong 
partisipasi politik militan radikal, yang mana 
kesadaran politik yang ada pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2010 tergolong tinggi dan 
kepercayaan terhadap pemerintahan yang ada 
pada mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 
tergolong rendah.  
Dari hasil penelitian, dapat diketahui 
bahwa yang tergolong tinggi pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2010 adalah kepedulian 
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politik dalam mengikuti kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013, 
keyakinan terhadap pilihan calon ketua dan 
wakil ketua HIMAPRO yang mereka pilih, 
kesadaran politik dalam hal pengetahuan 
terhadap lingkungan politik dan juga minat 
terhadap lingkungan politik yang mereka miliki, 
dan pendapat kesesuaian karakter para calon 
ketua dan wakil ketua yang ada pada HIMAPRO 
yang mana mereka rasa sesuai dengan harapan 
mereka. Kepedulian politik dalam mengikuti 
informasi politik seputar pelaksanaan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 dan 
juga kepercayaan terhadap pemerintahan pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 tergolong 
rendah. 
Angka golongan putih (Golput) pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 tergolong 
cukup rendah. Golput pada mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2010 didominasi oleh beberapa faktor, 
antara lain:  
1. Motivasi  
Menganggap bahwa kurang penting 
mengikuti informasi seputar pelaksanaan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013.  
2. Peserta PEMIRA 
Pada saat pelaksanaan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013, 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2010 sedang 
disibukan oleh PPL 1 dan juga PPL 2 yang 
merupakan kewajiban mereka dalam 
memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
3. Sosialisasi  
Menganggap bahwa informasi dari 
panitia KPURJ tentang waktu,tempat 
maupun teknik kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN 2013 dirasa 
kurang jelas. 
4. Budaya Politik. 
Pertama, merasa tidak tertarik untuk 
belajar berorganisasi di jurusan PMP-KN 
FIS UNESA, dan juga keinginan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
berorganisasi di jurusan PMP-KN. Hal 
tersebut dikarenakan mereka telah paham 
dengan baik terhadap pengalaman tentang 
bagaimana suasana sosial politik yang ada 
di jurusan PMP-KN FIS UNESA 
dibandingkan pengetahuan angkatan- 
angkatan yang ada di bawah mereka. 
Kedua, merasa bahwa pemerintahan 
organisasi yang ada di jurusan PMP-KN 
selama ini tidak terbebas dari orang-orang 
atau golongan-golongan tertentu yang ingin 
mendapatkan keuntungan secara pribadi.  
Ketiga, menganggap bahwa kinerja 
pemerintahan organisasi kemahasiswaan 
tidak baik sehingga cenderung tidak 
menghasilkan produk-produk yang nyata 
bagi jurusan PMP-KN FIS UNESA.  
Keempat, Merasa bahwa kinerja 
pemerintahan organisasi kemahasiswaan 
jurusan PMP-KN FIS UNESA tidak 
melaksanakan demokrasi dalam pembuatan 
kebijakan yang mereka berlakukan. 
e. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2011 dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN  tahun 2013. 
Partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 dalam 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 tergolong tinggi. Hal tersebut 
didapat dari data pengujian angket terhadap 
responden yang menghasilkan data prosentase 
56,72%  dan tergolong tinggi. Ketika ditelaah 
tipologi partisipasi politik menurut Milbrath dan 
Goel maka mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 
tergolong kategori gladiator, yang mana 
diantara mereka secara aktif terlibat dalam 
proses politik,seperti tim sukses para calon yang 
ada pada PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-
KN tahun 2013, pekerja kampanye, para calon 
yang ada pada PEMIRA HIMAPRO jurusan 
PMP-KN 2013 mayoritas berasal dari 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 dan juga 
mayoritas petugas KPURJ pelaksanaan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 
2013 berasal dari mahasiswa PMP-KN angkatan 
2011. Dan ketika ditelaah kedalam konsep Paige 
terhadap tipe partisipasi politik, maka partisipasi 
politik mahasiswa jurusan PMP-KN angkatan 
2011 tergolong partisipasi politik aktif, yang 
mana kesadaran politik dan kepercayaan 
terhadap pemerintahan yang mereka miliki 
tergolong tinggi. 
Dari hasil penelitian, dapat diketahui 
bahwa yang tergolong tinggi pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2011 adalah kepedulian 
politik dalam mengikuti kegiatan dan juga 
mengikuti informasi seputar pelaksanaan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 
2013, keyakinan terhadap pilihan calon ketua 
dan wakil ketua HIMAPRO yang mereka pilih, 
kesadaran politik dalam hal pengetahuan 
terhadap lingkungan politik dan juga minat 
terhadap lingkungan politik yang mereka miliki, 
dan pendapat kesesuaian karakter para calon 
ketua dan wakil ketua yang ada pada HIMAPRO 
yang mana mereka rasa sesuai dengan harapan 
mereka. Namun kepercayaan terhadap 
pemerintahan yang ada pada mahasiswa PMP-
KN angkatan 2011 tergolong rendah. 
Angka golongan putih (Golput) pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 tergolong 
rendah. Golput pada mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2011 disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain:  
1. Budaya Politik.  
Pertama, merasa bahwa 
pemerintahan organisasi yang ada di jurusan 
PMP-KN selama ini tidak terbebas dari 
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orang-orang atau golongan-golongan 
tertentu yang ingin mendapatkan 
keuntungan secara pribadi. Kedua, 
Mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 
menganggap bahwa kinerja pemerintahan 
organisasi kemahasiswaan tidak baik 
sehingga cenderung tidak menghasilkan 
produk-produk yang nyata bagi jurusan 
PMP-KN FIS UNESA. Ketiga, merasa 
bahwa kinerja pemerintahan organisasi 
kemahasiswaan jurusan PMP-KN FIS 
UNESA tidak melaksanakan demokrasi 
dalam pembuatan kebijakan yang mereka 
berlakukan. 
2. Waktu penyelenggaraan pemungutan suara 
Pertama, pada saat pelaksanaan 
pemungutan suara kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013, 
bertepatan pula dengan Ujian Akhir 
Semester (UAS) yang sedang dijalani oleh 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2011. Hal 
tersebut menyebabkan mereka tidak dapat 
berkonsentrasi kedalam kegiatan lain selain 
UAS yang sedang mereka laksanakan. 
Kedua, pada saat pelaksanaan kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 ada sebagian prodi angkatan 
2011 yang sedang tidak ada jadwal untuk 
UAS. Sehingga ada sebagian diantara 
mereka yang tidak hadir  kekampus. 
f. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2012 dalam kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN  tahun 2013. 
Partisipasi politik yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 dalam 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 tergolong tinggi. Hal tersebut 
didapat dari data pengujian angket terhadap 
responden yang menghasilkan data prosentase 
69,43% dan tergolong tinggi. Ketika ditelaah 
tipologi partisipasi politik menurut Milbrath dan 
Goel maka mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 
tergolong kategori spectator, yang mana 
setidak-tidaknya diantara mereka ikut memilih 
dalam pemilihan umum. Dan ketika ditelaah 
kedalam konsep Paige terhadap tipe partisipasi 
politik, maka partisipasi politik mahasiswa 
jurusan PMP-KN angkatan 2012 tergolong 
partisipasi politik aktif, yang mana kesadaran 
politik dan kepercayaan terhadap pemerintahan 
yang mereka miliki tergolong tinggi. 
Dari hasil penelitian, dapat diketahui 
bahwa yang tergolong tinggi pada mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2011 adalah kepedulian 
politik dalam mengikuti kegiatan dan juga 
mengikuti informasi seputar pelaksanaan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 
2013, keyakinan terhadap pilihan calon ketua 
dan wakil ketua HIMAPRO yang mereka pilih, 
kesadaran politik dalam hal pengetahuan 
terhadap lingkungan politik dan juga minat 
terhadap lingkungan politik yang mereka miliki, 
dan pendapat kesesuaian karakter para calon 
ketua dan wakil ketua yang ada pada HIMAPRO 
yang mana mereka rasa sesuai dengan harapan 
mereka, kepercayaan terhadap pemerintahan. 
Faktor yang menyebabkan fenomena tersebut 
adalah karena mahasiswa PMP-KN angkatan 
2012 tergolong baru mengenal kehidupan 
lingkungan kampus terutama lingkungan jurusan 
PMP-KN FIS UNESA, maka dari itu diantara 
mereka masih mencoba belajar mengenal 
lingkungan mereka lebih dalam. Hal tersebut 
yang mempengaruhi tingginya partisipasi politik 
yang ada pada mahasiswa PMP-KN angkatan 
2012 jika dibandingkan dengan maasiswa PMP-
KN angkatan 2011, 2010, 2009, 2008, dan 2007. 
Namun dengan adanya fenomena 
tersebut bukan berarti tidak terdapat golput pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2012. Angka 
golongan putih (Golput) pada mahasiswa PMP-
KN angkatan 2012 tergolong rendah. Golput 
pada mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
1. Waktu pelaksanaan pemungutan suara. 
Pertama, pada hari pelaksanaan 
pemungutan suara kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
bertepatan pula dengan pelaksanaan Ujian 
Akhir Semester (UAS) genap yang 
diadakan oleh UNESA. Hal tersebut 
menyebabkan sebagian mahasiswa PMP-
KN angkatan 2012 yang memfokuskan 
konsentrasi mereka pada pelaksanaan UAS 
dan bukan pada kegiatan yang lain.  
Kedua, pada hari pelaksanaan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 terdapat sebagian prodi 
angkatan 2012 yang sedang tidak ada 
jadwal UAS sehingga sebagian dari mereka 
tidak hadir kekampus untuk 
meluangkangkan waktu mengikuti 
pelaksanaan kegiatan PEMIRA HIMAPRO 
jurusan PMP-KN tahun 2013. 
2. Persepsi mahasiswa PMP-KN FIS UNESA 
terhadap peran kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
dalam perwujudan nilai-nilai demokrasi. 
Secara etimologis istilah demokrasi berasal dari 
bahasa yunani “demos” yang berarti rakyat dan juga 
“kratos” yang berarti kekuasaan. Jadi devinisi singkat 
daari demokrasi adalah pemerintahan atau kekuasaan 
dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Kehidupan 
demokratis berarti pemegang,penjalan, dan pembuat 
roda kehidupan sosial berasal dari rakyat. Henry B. 
Mayo mengemukakan konsep  bahwa sistem politik 
demokratis adalah sistem yang menunjukkan bahwa 
kebijaksanaan umum ditentukan atas dasar mayoritas 
oleh wakil-wakil yang diawasi secara efektif oleh 
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rakyat dalam pemilihan-pemilihan berkala yang 
didasarkan atas prinsip kesamaan politik dan 
diselenggarakan dalam suasana terjaminnya 
kebebasan politik (Mayo, 1960:70).  
Konsep Mayo tentang sistem demokratis tersebut 
dipertegas dengan teorinya introductiaon to 
democratic theory bahwa demokrasi didasari oleh 
beberapa nilai (values). Adapun nilai –nilai 
demokrasi yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
a. Menyelesaikan perselisihan dengan damai dan 
secara melembaga (instutionalized peaceful 
settlement of conflict) 
b. Menjamin terselenggaranya perubahan secara 
damai dalam suatu masyarakat yang sedang 
berubah (peaceful change in a changing society) 
c. Menyelenggarakan pergantian pimpinan secara 
teratur (orderly succession of rulers), suksesi 
kepemimpinan merupakan pertarungan 
/kompetisi yang harus dilaksanakan sesuai 
dengan aturan dan melembaga. 
d. Membatasi pemakaian kekerasan sampai 
minimum. 
e. Mengakui dan menganggap wajar adanya 
keanekaragaman (diversity). 
f. Menjamin tegaknya keadilan. (Arifin Rahman 
2010:19). 
 
Begitu pula persepsi mahasiswa PMP-KN FIS 
UNESA terhadap peran kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 dalam 
perwujudan nilai-nilai demokrasi. 
Kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 berperan dalam perwujudan nilai 
demokrasi yakni mengakui dan menganggap wajar 
adanya keanekaragaman. Perwujudan nilai tersebut 
dikarenakan pertama, PEMIRA HIMAPRO jurusan 
PMP-KN tahun 2013 merupakan kegiatan yang tidak 
membanding-bandingkan masyarakat dari segi 
apapun. Karena dalam peraturan pelaksanaan 
kegiatan yang ada menyatakan bahwa seluruh 
mahasiswa jurusan PMP-KN yang masih aktif berhak 
menyalurkan hak pilih mereka dalam kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO PMPKN 2013 tanpa ada 
batasan status, kedudukan, pendapat, ataupun jabatan. 
Hak pilih tidak ditentukan dari posisi kedudukan, 
status, jabatan, ataupun jabatan, namun semua 
mahasiswa yang masih aktif dan tercacat dalam 
Daftar Pemilih Tetap (DPT) tahunan jurusan PMP-
KN mempunyai hak yang sama dalam menyalurkan 
hak pilih mereka dalam kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013. Dalam 
peraturan pelaksanaan kegiatan yang ada menyatakan 
bahwa seluruh mahasiswa jurusan PMP-KN yang 
masih aktif berhak mendaftarkan diri untuk menjadi 
panitia KPUR jurusan PMP-KN dalam kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 2013 tanpa 
ada batasan status, kedudukan, pendapat, ataupun 
jabatan.  
Semua mahasiswa PMP-KN FIS UNESA yang 
masih aktif dapat berhak untuk mengikuti seleksi 
pendaftaran menjadi panitia KPUR, yang mana jadi 
atau tidaknya pendaftar ditentukan dengan 
kemampuan dan pengalaman yang masing-masing 
individu miliki. Dalam peraturan pelaksanaan 
kegiatan yang ada menyatakan bahwa  seluruh 
mahasiswa jurusan PMPKN yang masih aktif berhak 
mencalonkan diri untuk menjadi calon ketua dan 
wakil ketua HIMAPRO  dalam kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO PMPKN 2013 tanpa ada batasan status, 
kedudukan, pendapat, ataupun jabatan. Disini seluruh 
mahasiswa PMP-KN yang masih aktif berhak untuk 
mengikuti seleksi pencalonan menjadi kandidat 
pasangan ketua dan wakil ketua HIMAPRO jurusan 
PMP-KN tahun 2013, yang kemudian para pendaftar 
diseleksi dengan kriteria kelayakan yang telah dibuat 
oleh KPUR. 
Kedua, yaitu tidak adanya paksaan dalam memilih 
pilihan pada kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan 
PMP-KN tahun 2013. Selama pelaksanaan kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 
tidak ada pihak-pihak yang memaksa masyarakat 
untuk condong memilih salah satu calon dengan cara 
apapun. Jadi para masyarakat dapat menyalurkan hak 
pilih mereka pada pasangan calon yang mereka 
kehendaki secara pribadi dan yang mereka anggap 
layak dalam menduduki kursi pemerintahan 
organisasi kemahasiswaan. 
Ketiga, yaitu rasa penghargaan yang tinggi 
terhadap pilihan orang lain. Tidak adanya niat yang 
timbul dari dalam diri untuk mempengaruhi orang 
lain supaya memilih pilihan yang bukan merupakan 
pilihannya. 
Kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 berperan dalam perwujudan nilai 
demokrasi yaitu nilai menjamin terselenggaranya 
perubahan secara damai dalam suatu masyarakat. Hal 
itu dikarenakan hasil yang diperoleh dari kegiatan 
pemira dapat dikatakan hasil musyawarah seluruh 
masyarakat dalam hal ini mahasiswa PMP-KN. 
Musyawarah disini yang dimaksud adalah 
musyawarah dalam hal pengambilan suatu kebijakan 
yang akan berlaku dalam roda pemerintahan yang ada 
dijurusan PMP-KN FIS UNESA dalam kurun waktu 
satu tahun kedepan dalam hal memilih ketua dan 
wakil ketua yang akan memimpin organisasi tingkat 
jurusan yaitu HIMAPRO. 
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Kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 berperan dalam perwujudan nilai 
demokrasi yaitu nilai membatasi pemakaian 
kekerasan sampai minimum. Perwujudan nilai 
tersebud dilakukan dengan kebijakan yang 
mengedepankan kejujuran. Kejujuran disuni 
difokuskan pada kebijakan yaitu seluruh mahasiswa 
PMPKN berhak mengetahui segala hal yang 
berhubungan dengan PEMIRA HIMAPRO PMPKN 
2013 baik dari segi landasan dasar kegiatan , teknis, 
maupun hasil dari kegiatan tersebut. Semua 
dilaksanakan secara terbuka tanpa adanya unsur 
rahasia dari panitia KPUR kepada mahasiswa jurusan 
PMP-KN secara keseluruhan. 
Kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 berperan dalam perwujudan nilai 
demokrasi yaitu nilai menyelesaikan perselisihan 
dengan damai dan secara melembaga. Perwujudan 
nilai ini ditandai dengan keterlibatan rakyat dalam 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan 
tersebud berupa pengambilan jalan keluar oleh KPUR 
manakala menemui kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 yang mana mengikut sertakan mahasiswa 
secara keseluruhan dalam pengambilan jalan keluar. 
Kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 berperan dalam perwujudan nilai 
demokrasi yaitu nilai pergantian pemimpin secara 
teratur. PEMIRA yang dilaksanakan dijurusan PMP-
KN FIS UNESA dalam rangka memilih kandidat 
ketua dan wakil ketua yang akan menempati kursi 
pemerintahan organisasi mahasiswa tingkat jurusan 
diadakan secara teratur setiap satu tahun sekali dan 
merupakan agenda program kerja organisasi 
mahasiswa tingkat jurusan PMP-KN. Selain itu 
kandidat yang ada pada PEMIRA tingkat jurusan 
PMP-KN selalu berasal dari mahasiswa PMP-KN 
yang masih aktif baik kandidat calon ketua maupun 
calon wakil ketua. 
Kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 berperan dalam perwujudan nilai 
demokrasi yaitu nilai menjamin tegaknya keadilan. 
Nilai tersebut terwujud dengan adanya penghitungan 
suara pada PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 yang dilaksanakan oleh KPUR secara 
cerdas dan terbuka. Secara cerdas yaitu penghitungan 
suara dilaksanakan secara teliti, apa adanya, 
penjumlahan yang tepat, sistematis, dan hasilnya 
dapat dipertanggung jawabkan. Terbuka yaitu 
penghitungan suara dilaksanakan oleh KPUR dengan 
disaksikan oleh seluruh mahasiswa PMP-KN FIS 
UNESA. 
Dari banyak uraian tentang peran PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 2013 dalam 
perwujudan nilai-nilai demokrasi, maka dapat 
disimpulakan bahwa persepsi mahasiswa PMP-KN 
FIS UNESA menyatakan bahwa kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO jurusan PMP-KN berperan dalam 
perwujudan nilai- nilai demokrasi. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Tingkat partisipasi politik yang dimiliki mahasiswa 
PMP-KN FIS UNESA dalam kegiatan PEMIRA 
HIMAPRO PMPKN 2013 yaitu sebagai berikut : 
a. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2007 FIS UNESA rendah. Mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2007 termasuk kategori apatis yang 
mana masyarakatnya cenderung berlaku tidak 
partisipatif dan menarik diri dari proses politik 
Dan partisipasi politik mahasiswa jurusan PMP-
KN angkatan 2007 tergolong tipe partisipasi 
politik tertekan (apatis). 
b. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2008 FIS UNESA rendah. Mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 tergolong kategori spectator. 
Dan partisipasi politik mahasiswa jurusan PMP-
KN angkatan 2008 tergolong partisipasi politik 
politik militant radikal. 
c. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2009 FIS UNESA rendah. Mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2008 tergolong kategori spectator. 
Dan partisipasi politik mahasiswa jurusan PMP-
KN angkatan 2009 tergolong partisipasi politik 
militant radikal. 
d. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2010 FIS UNESA tinggi. Mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2010 tergolong kategori spectator. 
Dan partisipasi politik mahasiswa jurusan PMP-
KN angkatan 2010 tergolong partisipasi politik 
militan radikal. 
e. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2011 FIS UNESA tinggi. Mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2011 tergolong kategori gladiator. 
Dan partisipasi politik mahasiswa jurusan PMP-
KN angkatan 2011 tergolong partisipasi politik 
aktif. 
f. Partisipasi politik mahasiswa PMP-KN angkatan 
2012 FIS UNESA tinggi. Mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2012 tergolong kategori spectator. 
Dan partisipasi politik mahasiswa jurusan PMP-
KN angkatan 2012 tergolong partisipasi politik 
aktif. 
Dari pemaparan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
partisipasi politik yang ada pada mahasiswa PMP-
KN angkatan 2007, mahasiswa PMP-KN angkatan 
2008, mahasiswa PMP-KN angkatan 2009, 
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mahasiswa PMP-KN angkatan 2010, mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2011, dan mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2012. Fakta yang paling terlihat yakni 
partisipasi politik yang ada pada mahasiswa PMP-
KN angkatan 2012 tergolong paling tinggi dibanding 
angkatan lainnya. 
Perbedaan tingkat partisipasi tiap-tiap angkatan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain: 
a. Budaya Politik. Budaya politik yang ada pada 
masing-masing angkatan mahasiswa jurusan 
PMP-KN FIS UNESA berbeda. Mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2007, 2008, 2009, dan 2010 
cenderung menilai bahwa pemerintahan 
organisasi mahasiswa yang ada di jurusan PMP-
KN FIS UNESA bersifat negatif. Hal tersebut 
berdasarkan pengalaman mereka terhadap 
kinerja pemerintahan organisasi jurusan PMP-
KN selama mereka menjadi mahasiswa PMP-
KN FIS UNESA. Berbeda dengan mahasiswa 
PMP-KN angkatan 2011, yang mana anggapan 
mereka tentang pemerintahan organisasi 
kemahasiswaan jurusan PMP-KN FIS UNESA 
bukan hanya berupa pendapat negatif. Dan 
berbeda pula dengan mahasiswa PMP-KN 
angkatan 2012 dalam hal penilaian terhadap  
pemerintahan organisasi yang ada dijurusan 
PMP-KN. Mahasiswa PMP-KN angkatan 2012 
dapat dikatakan merupakan mahasiswa yang 
masih belajar dalam pengenalan kehidupan 
kampus secara mendalam. Maka dari itu 
penilaian yang mereka kemukakan mengenai 
pemerintahan organisasi yang ada di jurusan 
PMP-KN merupakan penilaian dasar. 
b. Sosialisasi. Dikarenakan kesibukan dan 
minimnya kehadiran dikampus, maka 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2007, 2008, 
2009, dan 2010 merasa bahwa informasi 
mengenai waktu, tempat, maupun teknik 
pelaksanaan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-
KN yang mereka terima kurang jelas. Berbeda 
dengan mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 dan 
2012. Mahasiswa PMP-KN 2011 dan 2012 
merasa bahwa informasi mengenai waktu, 
tempat maupun teknik pelaksanaan kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN yang 
disampaikan oleh panitia KPURJ telah jelas 
mereka terima. 
c. Motivasi. Keaktifan dan fokus kesibukan yang 
dijalani oleh mahasiswa PMP-KN merupakan 
faktor pendorong motivasi mahasiswa PMP-KN 
dalam mengikuti kegiatan maupun informasi 
mengenai kegiatan sosial politik yang ada di 
jurusan PMP-KN FIS UNESA termasuk 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013. Hal tersebut yang menyebabkan 
motivasi mahasiswa PMP-KN angkatan 2007, 
2008, 2009, dan 2010 cenderung rendah jika 
dibanding dengan motivasi yang ada pada 
mahasiswa PMP-KN angkatan 2011 dan 2012 
dalam mengikuti informasi maupun kegiatan 
PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN tahun 
2013. 
PEMIRA HIMAPRO PMP-KN 2013 
berperan dalam perwujudan nilai –nilai 
demokrasi. Hal tersebut didasarkan dari data 
penelitian yang mana menghasilkan data bahwa 
kegiatan PEMIRA HIMAPRO jurusan PMP-KN 
tahun 2013 berperan dalam perwujudan nilai- 
nilai demokrasi. Adapun nilai- nilai demokrasi 
yang dimaksud adalah Menyelesaikan 
perselisihan dengan damai dan secara 
melembaga (instutionalized peaceful settlement 
of conflict), menjamin terselenggaranya 
perubahan secara damai dalam suatu masyarakat 
yang sedang berubah (peaceful change in a 
changing society), menyelenggarakan pergantian 
pimpinan secara teratur (orderly succession of 
rulers), suksesi kepemimpinan merupakan 
pertarungan /kompetisi yang harus dilaksanakan 
sesuai dengan aturan dan melembaga, membatasi 
pemakaian kekerasan sampai minimum, 
mengakui dan menganggap wajar adanya 
keanekaragaman (diversity), menjamin tegaknya 
keadilan. 
Saran 
Berdasarkan temuan yang diperoleh, maka sebagai saran 
dan masukan adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan suatu inovasi atau pendekatan lebih 
dalam dari badan kepengurusan organisasi 
kemahasiswaan tingkat jurusan/ prodi yang ada di 
PMP-KN FIS UNESA kepada mahasiswa PMP-KN 
pada umumnya, melalui kegiatan maupun kebijakan 
yang dibuat dengan tujuan untuk memperbaiki citra 
budaya politik yang bersifat negatif yang telah ada 
dan yang telah menjadi keyakinan mahasiswa PMP-
KN FIS UNESA. 
2. Kepengurusan KPURJ PEMIRA pada tahun 
selanjutnya perlu lebih serius dan teliti dalam 
melakukan sosialisasi kegiatan PEMIRA 
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